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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Bā B Be ب

 Tā T Te ت

 Śā S Es (dengan titik diatas) ث

 Jīm J Je ج

 Hā H h (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ



 

vi 
 

  Dal D De د

 Żal Ż z (dengan titik di atas) ذ

  Ra’ R Es ر

  Zai Z Zet ز

  Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sad Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ţ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zā Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Yā Y Ya ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = َ ا  a = َ ا

ْ ا i = َ ا ْ ا ai = َ ا   i = َ ا 

ْ ا u = َ ا ْ ا u = َ ا   u = َ ا 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambnagkan dengan /t/ 

Contoh: 

ةَلْيِمَ  ٌِ ةْارَِ   ٌِ    = mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

ةِمَ  ٌَ  fatimah =   افِ 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbana =    اِنَّبِف

 al-birr =    ارِْبَةَ 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandangاyangاdiikutiاolehا“hurufاsyamsiyah”ا transliterasikanاsesuaiا

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang lasngusng mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

َّْةْلَ   asy-syamsu =   ارِ

لَ  ٌَ  ar-rajulu =   ارِةَّ

لََلِر  as-sayyidah =   ارَِِّّ

Kataا sandangا diikutiا olehا “hurufا qamariyah”ا ditransliterasikanا sesuaiا

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar =    ارِْمِةِةْ 

 al-badi =    ارِْبِلَبْلَ 

 al-jalal =    ارِْجِلِا

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikanاdenganاapostrofا/’/. 

Contoh: 

ةْمَ  ٌَ َ ُ   = umirtu 

ٌِءْيَ     = syai’un 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” (QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Rani Purniawanti. 2024. Bimbingan Klasikal Dalam Mengembangkan 

Perilaku Anti Bullying Siswa Kelas XI Di SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub 

Tegal. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program Studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Khaerunnisa Tri Darmaningrum, M.Pd. 

Kata Kunci: Bimbingan Klasikal, Bullying, Perilaku Anti Bullying 

Latar belakang masalah penelitian ini bahwa adanya kasus bullying yang 

dilakukan individu terhadap temannya yang terjadi di kelas XI di SMA NU 01 

Hasyimا Asy’ariا Tarub.ا Adanyaا permasalahanا iniا timbul karena perilaku anti 

bullying siswa yang masih rendah sehingga menyebabkan beberapa individu 

melakukan bullying verbal maupun non verbal seperti mengejek, bercanda, 

menabok dan mengganggu teman. Dalam hal ini, perlunya suatu upaya dalam 

mencegah perilaku bullying di sekolah. Bimbingan klasikal di sekolah sangatlah 

penting guna mencegah terjadinya bullying, serta dapat mengembangkan perilaku 

anti bullying siswa sehingga diharapkan perilaku bullying itu tidak terjadi kembali. 

Rumusan masalah yanng diungkap adalah bagaimana perilaku anti bullying 

yangاterjadiاpadaاsiswaاkelasاXIاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarub,اbagaimanaا

pelaksanaan Bimbingan Klasikal Dalam Mengembangkan Perilaku Anti Bullying 

siswaاkelasاXIاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarub.اPenelitianاini bertujuan untuk 

mengetahui perilaku anti bullying yang terjadi pada siswa kelas XI di SMA NU 01 

Hasyimا Asy’ariا Tarub,ا danا untukاmengetahuiا pelaksanaanا Bimbinganا Klasikalا

Dalam Mengembangkan Perilaku Anti Bullying siswa kelas XI di SMA NU 01 

HasyimاAsy’ari Tarub. 

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis yang digunakan berupa reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi (kesimpulan).  

HasilاpenelitianاmenunjukkanاbahwaاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubا

perilaku anti bullyingnya sudah lumayan berkembang dari sebelumnya karena dari 

beberapa siswa sudah mampu memahami dampak dari bullying, bentuk-bentuk dan 

lain-lain, serta siswa mampu mencegah timbulnya perilaku tidak baik di dalam 

kelas. Dalam hal ini, bimbingan klasikal sangat diperlukan bagi semua siswa supaya 

mencegah dan memninimalisir timbulnya bullying serta supaya perilaku anti 

bullying siswa semakin berkembang dan meningkat. Pelaksanaan bimbingan 

klasikal dilakukan melalui 3 tahapan yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perilaku bullying merupakan suatu tindakan kekerasan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain dengan sengaja dan 

dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan untuk menyakiti korban. 

Perilaku bullying juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan 

seseorang yang secara langsung melakukan perbuatan agresif baik fisik, verbal, 

maupun psikis kepada orang lain dengan tujuan untuk menunjukkan kekuasaan 

dan kekuatan pada orang lain.1 Perbuatan bullying dapat berdampak pada 

korban, pelaku, dan saksi. Dampak yang dimunculkan akibat adanya perilaku 

bullying pun cukup luas cakupannya, seperti berdampak pada psikis, fisik, dan 

berdampak pada pencapaian pendidikan seseorang, serta jika pelaku tidak 

mendapatkan penanganan secepatnya maka bisa saja mengarah pada tindakan 

kekerasan dan berperilaku kriminal.2  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa perilaku bullying sering terjadi 

karena perilaku anti bullying siswa yang masih rendah dan kurangnya upaya 

pencegahan dalam menghindari munculnya permasalahan bullying. Seperti 

kurangnya rasa toleransi antar sesama, sikap empati kepada sesama individu 

yang rendah, dan kurang terciptanya hubungan kekeluargaan antar sesama di 

sekolah. Dalam hal ini dapat dilihat dari berbagai kasus maraknya perilaku 

                                                             
1 Siti Nur Elisa Lusiana dan Siful Arifin, Dampak Bullying Terhadap Kepribadian dan 

Pendidikan Seorang Anak, Jurnal Kariman Volume 10, Nomor 02, Desember 2022, hlm. 344 
2 Primalita Putri Distina, Program Anti-Bullying Sebagai Pencegahan dan Penanganan, 

Jurnal Tawshiyah, Vol. 14, No. 2, Tahun 2019, hlm. 4-5. 



2 
 

 
 

bullying yang terjadi di Indonesia. Rendahnya perilaku anti bullying dapat 

menyebabkan terjadinya berbagai permasalahan bullying baik di lingkungan 

sekolah, pondok pesantren, masyarakat, ataupun tempat bermain. Salah satu 

contoh permasalahan bullying yang sangat gempar di zaman sekarang yaitu 

kasus bullying yang terjadi di pondok pesantren yang terdapat di Kediri, Jawa 

Timur yakni adanya perilaku bullying yang dilakukan karena senioritas santri 

kepada juniornya hingga tewas.3 Serta adanya kasus yang terjadi di salah satu 

sekolah SMP yang ada di Cilacap, Jawa Tengah yaitu adanya perilaku bullying 

yang dilakukan terhadap salah satu siswa dengan memukul dan menendang 

hingga korban tidak bisa berbuat apa-apa.4 

Selain itu, contoh lapangannya persoalan perilaku bullying dialami oleh 

siswa Kelas XI MIPA 1 di SMA N 1 Kembang terdapat siswa yang masih 

melakukan bullying di sekolah. Dalam hal ini, permasalahan bullying terjadi 

dikarenakan hubungan antara Nilai karakter Empati seseorang dengan perilaku 

bullying siswa di sekolah yang kurang seimbang. Dimana nilai karakter empati 

merupakan suatu nilai kemampuan seseorang dalam menghargai dan 

memahami perasaan orang lain dalam bersosialisasi baik dilingkungan sekolah 

ataupun  lingkungan masyarakat dalam bentuk perilaku atau tindakan yang baik 

dan buruk seperti merasa kasihan apabila ada individu yang sedang mengalami 

                                                             
3 Kanavino Ahmad Rizqo, Santri Kediri Tewas di Bully, KemenPPPA: Alarm Keras 

Pesantren Keagamaan, (Kediri; detikNews, 28 Februari 2024), diakses pada 02 Mei 2024, 

https://news.detik.com/berita/d-7217201/santri-kediri-tewas-di-bully-kemenpppa-alarm-keras-

pesantren-keagamaan  
4 Ahmad Antoni, Viral Aksi Perundungan Siswa SMP di Cilacap Pukul Teman Sekolah, 

Pelaku Nyaris Dihajar Massa, (Cilacap: iNews Jateng, 27 September 2023), diakses pada 03 Mei 

2024, https://jateng.inews.id/berita/viral-aksi-perundungan-siswa-smp-di-cilacap-pukul-teman-

sekolah-pelaku-nyaris-dihajar-massa  

https://news.detik.com/berita/d-7217201/santri-kediri-tewas-di-bully-kemenpppa-alarm-keras-pesantren-keagamaan
https://news.detik.com/berita/d-7217201/santri-kediri-tewas-di-bully-kemenpppa-alarm-keras-pesantren-keagamaan
https://jateng.inews.id/berita/viral-aksi-perundungan-siswa-smp-di-cilacap-pukul-teman-sekolah-pelaku-nyaris-dihajar-massa
https://jateng.inews.id/berita/viral-aksi-perundungan-siswa-smp-di-cilacap-pukul-teman-sekolah-pelaku-nyaris-dihajar-massa
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kesulitan ataupun lainnya. Apabila karakter empati seseorang mempunyai 

karakter yang kurang baik maka akan dapat menyebabkan individu itu bisa saja 

melakukan perbuatan bullying kepada orang lain dan begitu pula sebaliknya, 

apabila individu mempunyai karakter empati yang baik dan bagus ia akan 

menghargai perasaan orang lain dan ia tidak akan melakukan pembullyan 

terhadap indivdiu lain.5 

Selain permasalahan di SMA N 1 Kembang, permasalahan perilaku 

bullying jugaاterjadiاdiاTegalاtepatnyaاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubا

Tegal. Di sekolah tersebut masih adanya siswa yang memiliki perilaku anti 

bullying yang rendah. Perilaku anti bullying siswa yang rendah terjadi di kelas 

XI, dimana pada masa-masa kelas XI siswa kemungkinan sudah saling kenal 

satu sama lainnya sehingga mereka saling melempar candaan atau gurauan 

semata tanpa memahami akan dampak dari gurauan atau candaan yang 

diberikan ke orang lain yang dapat menyebabkan terjadinya permasalahan 

bullying antar siswa.6  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK dimana di kelas XI 

masih adanya perbuatan bullying verbal dan non verbal, seperti mengejek, 

bercanda, menabok, mencubit, berkelahi kecil, dan mengganggu teman lain 

yang dilakukan oleh siswa baik secara sengaja ataupun tidak disengaja dan 

terkadang mengikuti temannya yang membully objek yang sedang dijadikan 

                                                             
5 Desintya Putri Rahmadanti, "Hubungan  Antara Nilai Krakter Empati dengan Perilaku 

Bullying Pada Siswa Kelas XI MIPA 1 SMA N 1 Kembang", Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang, (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 

2021) 
6 Observasi, 27 Agustus 2024 
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sasaran bully. Terjadinya bullying ini dilakukan oleh beberapa siswa ke siswa 

lain, namun yang paling banyak bully verbal seperti yang dilakukan oleh siswa 

UAS, FAH, dan SE dan kurang lebih sepuluh siswa kelas XI yang melakukan 

perbuatan bullying secara sengaja dan tidak sengaja ke objek yang dijadikan 

sasaran bully. Hal tersebut terjadi dikarenakan perilaku anti bullying siswa yang 

masih rendah baik dalam sikap empati siswa yang masih kurang, kurangnya 

pencegahan dalam diri masing-masing individu ataupun lainnya sehingga 

timbul permasalahan bullying. Adanya permasalahan tersebut berdampak bagi 

korban ataupun pelaku seperti kurang percaya diri, tidak mudah bersosialisasi, 

dan apabila ada pelaku melakukan bullying maka akan mendapatkan peringatan 

berupa teguran dan didamaikan secara baik-baik.7 

Menurut Siti Uswatun Khasanah, dkk dalam bukunya yang berjudul 

Pendidikan Anti Bullying, perilaku bullying dapat dicegah dengan beberapa 

cara diantaranya yaitu menumbuhkan empati kepada sesama individu, 

menciptakan hubungan kekeluargaan antar sesama di lingkup sekolah, 

menciptakan sekolah yang aman, nyaman, dan damai. Pencegahan dengan cara 

tersebut dapat dikatakan sebagai perilaku anti bullying.8 Sedangkan menurut Ni 

Made Rahmi Suryawati, upaya pencegahan dari adanya perilaku bullying yaitu 

dengan bersikap dan berperilaku baik kepada orang lain, memiliki rasa toleransi 

dan empati antar sesama, tidak menyakiti atau menyinggung orang lain dengan 

ucapan, mampu mengontrol diri agar tidak mudah emosi, serta melaporkan 

                                                             
7 Umi Atiyah, Guru BK SMA  NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub, Wawancara Pribadi, Tegal, 

28 Agustus 2024 
8 Siti Uswatun Khasanah, dkk, Pendidikan Anti Bullying, (Pasuruan: CV Basya Media 

Utama, 2023), hlm. 46 
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kepada seseorang yang dapat di percaya atau guru BK jika merasa menjadi 

korban, pelaku, dan atau melihat perilaku bullying. Dari berbagai upaya tersebut 

dapat dinamakan sebagai perilaku anti bullying.9 

Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, perlunya upaya khusus 

dalam mencegah bullying dan mengembangkan perilaku anti bullying siswa di 

sekolah salah satunya dengan layanan bimbingan klasikal. Bimbingan klasikal 

merupakan suatu aktivitas pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor 

kepada seluruh peserta didik dalam jumlah yang lebih besar. Bimbingan 

klasikal dilakukan secara bertatap muka langsung dan terjadwal oleh konselor 

secara rutin satu minggu sekali perkelas.10 Pelaksanaan bimbingan klasikal 

dengan melalui tiga tahapan yaitu tahap awal, inti, dan akhir.11  

Pelaksanaan bimbingan klasikal bertujuan untuk mencegah dan 

mengantisipasi suatu permasalahan yang dialami klien dan diselesaikan secara 

bersama-sama, serta mengembangkan perilaku individu menjadi lebih baik. 

Metode yang digunakan dalam bimbingan klasikal adalah metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab. Dengan layanan bimbingan klasikal, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan perilaku anti bullying di sekolah sehingga 

perilaku anti bullying di sekolah akan terus berkembang dan meningkat. 

                                                             
9 Ni Made Rahmi Suryawati, Bimbingan Klasikal Perilaku Anti Bullying Teori Behavioral, 

Program PPG Kategori II, Prodi Bimbingan dan Konseling, Universitas Pendidikan Ganesha, 

(Bali: Universitas Pendidikan Ganesha, 2022), hlm. 10. 
10 Novi Andriati, Pengembangan Model Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Role Playing 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri, Jurnal Bimbingan Konseling 4 (1) 2015, hlm. 37 
11 Rosihan Anwar, Bimbingan Klasikal HOTS dan TPACK dalam Kurikulum Merdeka 

Suatu Pendekatan Best Practice, (Sulawesi Tengah: Feniks Muda Sejahtera, 2023), hlm. 34 
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Dari latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian, dengan judul “Bimbingan Klasikal Dalam 

Mengembangkan Perilaku Anti Bullying Siswa Kelas XI di SMA NU 01 

Hasyim Asy’ari Tarub Tegal” 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Perilaku Anti Bullying yang Terjadi pada Siswa Kelas XI di 

SMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاTegal?ا 

b. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Dalam Mengembangkan 

Perilaku Anti Bullying SiswaاKelasاXIا diا SMAاNUا ا01 HasyimاAsy’ariا

Tarub Tegal?  

C. Tujuan Masalah 

a. Untuk Mengetahui Perilaku Anti Bullying yang terjadi pada Siswa Kelas XI 

diاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاTegal.ا 

b. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Klasikal dalam 

Mengembangkan Perilaku Anti Bullying Siswa kelas XI di SMA NU 01 

HasyimاAsy’ariاTarubاTegal.ا 

D. Kegunaan Penelitian  

Harapan dari adanya Penelitian ini yaitu bisa berguna bagi seluruh kalangan, 

diantaranya: 

a. Secara Teoritis  

Harapannya yaitu mampu menambah pengetahuan, pengembangan, 

dan penyelesaian permasalahan terkait perilaku anti bullying siswa di 

sekolah. 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi Peserta Didik  

Harapannya bisa bermanfaat guna menambah ilmu dan pemahaman 

terkait dampak negatif dari perilaku bulying, pentingnya perilaku anti 

bullying supaya tidak timbulnya permasalahan bullying di lingkungan 

sekolah, serta mampu mengembangkan perilaku anti bullying yang baik 

di sekolah. 

2. Bagi Guru BK 

Bagi guru bimbingan dan konseling dapat dijadikan bahan 

pertimbanngan dan acuan dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 

sebagau acuan evaluasi layanan bimbingan supaya pelaksanaannya 

berjalan dengan baik dan maksimal. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan baru dalam 

ilmu bimbingan dan konseling yang telah dipelajari peneliti, dan 

memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya 

perilaku anti bullying baik di lingkungan sekolah ataupun lingkungan 

lainnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori  

a. Anti Bullying  

Bullying merupakan sutau perbuatan kekerasan yang dilakukan oleh 

individu terhadap individu lain sehingga membuat individu merasa tidak 
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nyaman, tersakiti, dan tertekan. Bullying dalam bukunya Katyana 

Wardhana adalah semua bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang memiliki kekuatan dan berkuasa, 

dilakukan dengan sengaja kepada individu lain secara berulang kali 

dengan maksud menyakiti korban.12  

Perbuatan perundungan (bullying) merupakan suatu perilaku agresif 

yang dilakukan sekelompok orang atau individu yang berkuasa terhadap 

orang lain secara terus menerus.13 Bullying merupakan suatu tindakan 

intimidasi yang dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang 

lebih lemah yang dapat ditujukan dalam beragam bentuk.14 Sedangkan 

menurut Wicaksana dalam bukunya Widya Ayu Sapitri perilaku bullying 

adalah perbuatan kekerasan negatif baik fisik maupun psikis dalam 

waktu yang lama, dilakukan oleh individu atau sekelompok individu 

kepada individu-individu yang lemah, tidak memiliki pertahanan diri dan 

tidak dapat melakukan apa-apa.15 Perbuatan bullying kepada seseorang 

terjadi karena adanya ketidakseimbangan kekuatan yang dimiliki oleh 

korban dan pelaku, adanya niat untuk mencelakai korban dengan 

                                                             
12 Katyana Wardhana, Buku Panduan Melawan Bullying, (Jakarta: 2014), hlm. 9 
13 Ni Made Dainivitri Sinta S, dkk, Mencegah Bully di Sekolah Dasar, (Bali: Nilacakra, 

2023), hlm. 5 
14 Elsya Derma Putri, Kasus Bullying di Lingkungan Sekolah: Dampak Serta 

Penanganannya, Jurnal Penelitian, Pemikiran Dan Pengabdian Volume 10, Nomor 2 Juli-Desember 

2022, hlm. 25 
15 Silsila Indriasari Widianingtyas dan Inneke Febriana P, Faktor Kedekatan Teman Sebaya 

dengan Perilaku Bullying Pada Remaja, Jurnal Keperawatan, Vol 12 No.2 (2023), hlm. 9  
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sengaja, adanya ancaman tindakan kekerasan lebih lanjut, dan 

intimidasi.16  

Perilaku bullying dapat terjadi di berbagai lingkungan baik sekolah, 

pondok pesantren ataupun masyarakat. Bentuk-bentuk dari perbuatan 

bullying diantaranya yaitu:17  

a) Bullying Fisik, seperti menendang, memalaki, berkelahi, 

menyenggol badan, dan lainnya. 

b) Bullying Verbal, seperti memanggil dengan sebutan yang tidak 

baik, memanggil dengan julukan, candaan, dan mengejek. 

Perilaku bullying dapat berdampak bagi korban ataupun pelaku. 

Dampak yang memungkin muncul akibat adanya perilaku bullying yaitu 

berdampak pada kondisi fisik dan psikis, seperti trauma, stress, luka-luka, 

gatal-gatal, pendiam, dan lain sebagainya.18 Selain itu perilaku bullying 

juga bisa berdampak pada pencapaian pendidikan seperti malas berangkat 

sekolah, prestasi turun, motivasi belajar berkurang, dan lain-lain, serta bisa 

juga berdampak pada pergaulan di lingkungan sekolah atau masyarakat. 

 Berikut ini faktor-faktor penyebab adanya perilaku bullying 

diantaranya:  

                                                             
16 Widya Ayu Sapitri, Cegah dan Stop Bullying Sejak Dini, (Indonesia: Guepedia, 2020), 

hlm. 12-13 
17 Yuyarti, Mengatasi Bullying Melalui Pendidikan Karakter, Jurnal Kreatif 9 (1) 2018, 

hlm. 54-55 
18 Khumaini Rosadi dan Noor Malihah, Pendidikan Agama Islam dalam Pencegahan 

Perundungan Pada Pondok-Pondok Pesantren di Indonesia, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam E-

ISSN: 3032-4378, Volume 1, Nomor 2, Februari 2024, hlm. 146-147 
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1) Faktor keluarga terutama orang tua dalam membimbing anaknya 

atau karena adanya permasalahan dalam keluarga sehingga 

membuat inividu stress dan depresi, dan kurangnya kehangatan 

dalam keluarga.  

2) Faktor Pendidikan atau sekolah, individu bisa saja menjadi korban 

dan pelaku perilaku bulying dikarenakan lingkungan sekolah yang 

kurang mendukung dan adanya faktor kurang menghargai dan 

empati dari masing-masing siswa.  

3) Faktor pertemanan, individu bisa saja menjadi korban atau pelaku 

bullying disebabkan karena lingkungan pertemannya kurang baik 

(toxic) dan kurang nyaman baik dalam lingkup masyarakat ataupun 

sekolah.19 

Dalam hal ini, perlunya suatu upaya dalam mencegah terjadinya 

perilaku bullying. Berdasarkan pendapat Siti Uswatun Khasanah, dkk 

dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Anti Bullying, perilaku bullying 

dapat dicegah dengan beberapa cara diantaranya yaitu menumbuhkan 

empati kepada sesama individu, menciptakan hubungan kekeluargaan 

antar sesama di lingkup sekolah, menciptakan sekolah yang aman, 

nyaman, dan damai. Pencegahan dengan cara tersebut dapat dikatakan 

sebagai perilaku anti bullying.20 

                                                             
19 Mahzar Mulki, dkk, Analisis Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Perilaku Bullying 

Verbal Pada Siswa SMP N 16 Kerinci, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Volume 5 Nomor 1 Tahun 

2023, hlm. 3234 

20 Siti Uswatun Khasanah, dkk, Pendidikan Anti Bullying, (Pasuruan: CV Basya Media 

Utama, 2023), hlm. 46 
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Selain itu, menurut Ni Made Rahmi Suryawati, upaya pencegahan 

yang dapat dilakukan dalam meminimalisir perilaku perundungan yaitu 

dengan bersikap dan berperilaku baik kepada sesama, memiliki rasa 

toleransi dan empati kepada orang lain, tidak menyakiti atau menyinggung 

orang lain dengan ucapan, mampu mengontrol diri agar tidak mudah 

emosi, serta melaporkan kepada seseorang yang dapat di percaya atau guru 

BK jika merasa menjadi korban, pelaku, dan atau melihat perilaku 

bullying. Upaya pencegahan tersebut dapat dinamakan sebagai perilaku 

anti bullying.21 Selain upaya-upaya tersebut, perilaku bullying juga dapat 

diatasi dengan melakukan berbagai macam usaha pencegahan baik 

pencegahan dari diri individu itu sendiri, keluarga, lembaga pendidikan, 

dan pemerintahan.22  

b. Bimbingan Klasikal 

Bimbingan klasikal adalah suatu layanan pemberian bantuan yang 

dilakukan secara langsung oleh seorang konselor dalam menangani 

permasalahan klien dan bersifat preventif (pencegahan) yang disusun 

untuk mencegah, meminimalisir dan mengembangkan perilaku seseorang 

dan dilakukan dalam suatu ruang dengan jumlah lebih dari lima belas 

orang. Dengan tujuan supaya individu bisa mengembangkan kemampuan 

                                                             
21 Ni Made Rahmi Suryawati, Bimbingan Klasikal Perilaku Anti Bullying Teori Behavioral, 

Program PPG Kategori II, Prodi Bimbingan dan Konseling, Universitas Pendidikan Ganesha, 

(Bali: Universitas Pendidikan Ganesha, 2022), hlm. 10. 
22 Sri Wahyuningsih, Stop Perundungan/Bullying Yuk, (Jakarta: Direktorat Sekolah Dasar 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), hal 16. 
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yang dimiliki secara optimal dan  bisa menyesuaikan diri di lingkungan 

masyarakat.23 

Menurut Badaruddin yang dikutip oleh Wilda Kamalia dkk, 

bimbingan klasikal merupakan proses layanan pemberian bantuan yang 

dilakukan untuk mencegah munculnya permasalahan perkembangan 

seperti dalam permasalahan pada karir, individu, sosial, dan pendidikan di 

dalam kelas secara bersama-sama.24 Bimbingan klasikal menurut Karyanti 

dan Andi Setiawan adalah suatu aktivitas layanan bantuan yang dilakukan 

guru BK atau konselor kepada semua peserta didik dan dilakukan secara 

langsung dan terjadwal dalam kelas, serta dilakukan secara rutin satu 

minggu sekali per kelas. Bentuk kegiatan dari bimbingan klasikal yaitu 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Bimbingan klasikal dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir.25  

Bimbingan klasikal menurut Nurihsan, dkk dalam bukunya Siti 

Muyana dan Dian Ari Widyastuti adalah suatu layanan pemberian bantuan 

yang diberikan kepada semua siswa untuk mengembangkan perilaku 

efektif dan kemampuan-kemampuan hidupnya yang mengacu pada tugas-

tugas perkembangan siswa.26 Jadi, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

klasikal merupakan suatu proses layanan bimbingan yang dilaksanakan di 

                                                             
23 Debora Vestalia, dkk, Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Kelas IX melalui 

Bimbingan Klasikal, Jurnal Magistrorum Et Scholarium, Volume 01 Nomor 3 April 2021, hlm. 430 
24 Wilda Kamalia, dkk, Layanan Bimbingan Klasikal Berbasis Daring Selama Masa 

Pandemik Covid 19, Dharmas Education Journal, Vol. 1 No. 2 Desember (2020) 96-106, hlm. 97 
25 KaryantiاdanاAndiاSetiawan,اBimbinganاKlasikalاBerlandaskanاFalsafahاAdilاKa’Talinoا

BacuraminاKa’Saruga,اBasengatاKa’Jubata,ا(Yogyakarta:اK-Media, 2019), hlm. 28-29 
26 Siti Muyana dan Dian Ari Widyastuti, Buku Bimbingan Klasikal ‘THINK-PAIR-SHARE’ 

(Upaya Meningkatkan Self Control Remaja Dalam Penggunaan Gadget), ( Yogyakarta: K-Media, 

2021), hlm. 16. 
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dalam ruangan kelas. Pelaksanaan bimibingan klasikal diikuti oleh 

beberapa individu yaitu lebih dari 15 klien dan disusun secara tejadwal 

guna mencegah timbulnya suatu permasalahan. 

Pelaksanaan bimbingan klasikal ini bertujuan supaya individu dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara optimal, agar individu 

dapat beradaptasi dengan dunia luar baik di lingkungan pendidikan, 

lingkungan kerja, ataupun di masyarakat, serta dapat memecahkan 

permasalahan yang dialaminya sendiri. Bimbingan klasikal yang diberikan 

oleh guru BK dalam suatu kelas harus mampu memberikan pelayanan 

yang baik dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk mencapai 

tugas-tugas perkembangannya baik dari segi pendidikan, karir, sosial, 

fisik, emosi, moral dan agama peserta didiknya.27 

Tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan klasikal dalam membantu 

mengembangkan perilaku anti bullying siswa, sebagai berikut: 

a) Tahap Awal 

b) Tahap Inti 

c) Tahap Akhir 

2. Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang relevan dan sudah dilakukan sebelum 

penelitian ini terkait dengan permasalahan bimbingan klasikal untuk 

                                                             
27 Moh. Ghufron, dkk, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Dengan Metode Bimbingan 

Klasikal Berbasis Media Audio Visual Dalam: Literatur Review, Jurnal Konseling Pendidikan 

Islam Vol. 3, No. 3 Juli 2022, hlm. 333 
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mengembangkan perilaku anti bullying siswa kelas VIII di SMP Pondok 

PesantrenاHasyimاAsy’ariاTarubاTegal,اdiantaranyaاsebagaiاberikut: 

a. Skripsi Nadia Purnama Sari mahasiswa Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Batusangkar 

Tahunا2022اdenganاjudulا“Pengembangan Materi Bimbingan Klaiskal 

Berbasis BerDerMa (Berani, Dermawan, Mandiri) Dalam Mencegah 

Bullying diاSMPNا4اBatusangkar”.اMetodeاpenelitianاyangاdigunakanا

yaitu metode dan jenis penelitian Research and Development (RnD) 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk. Bentuk dan jenis data yang 

digunakan yaitu kualitatif dengan jenis data sekunder. Serta instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi instrumen, angket 

responden siswa, serta pedoman umum wawancara.28 

Persamaan skripsi Nadia Purnama Sari dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang bullying yang terjadi pada siswa. 

Perbedaanya yaitu penelitian Nadia Purnama Sari menggunakan 

metode penelitian Research and Development (RnD) yang 

menghasilkan produk berupa bimbingan klasikal sedangkan peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

b. Skripsi Desintya Putri Rahmadanti Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang 

Tahunا ا2021 yangا berjudulا “Hubungan Antara Nilai Karkter Empati 

                                                             
28 Nadia Purnama Sari, "Pengembangan Materi Bimbingan Klasikal Berbasis Karakter 

BeDerMa (Berani, Dermawan, Mandiri) Dalam Mencegah Bullying Di SMPN 4 Batusangkar, 

Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Batusangkar, 

(Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2022) 
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dengan Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas XI MIPA 1 SMA N 

Kembang”.ا Metodeا penelitianا yangا digunakanا olehا penulisا yaituا

metode penelitian kuantitatif dengan metode korelasi untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel independent hubungan antara nilai 

karakter empati (X) dan variabel dependent (Y) perilaku bullying. 

Populasi yang digunakan penulis yaitu siswa-siswi kelas XI SMAN 1 

Kembang yang berjumlah 279 siswa terdiri dari kelas XI MIPA 1, XI 

MIPA 2, XI MIPA 3, XI MIPA 3, XI MIPA 4, XI IPS 1, XI IPS 2, XI 

IPS 3, XI IPS 4, dan XI Bahasa dan Budaya. Sampel yang digunakan 

Desintya Putri Rahmadanti yaitu seluruh siswa kelas XI MIPA 1 SMA 

N 1 Kembang berjumlah 35 siswa dan 35 siswa kelas XI IPS 3. 

Sedangkan sampling yang digunakan yaitu kelas XI MIPA 1 SMA N 1 

Kembang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan 

skala likert, dengan menggunakan uji validitas dengan Korelasi Product 

Moment untuk instrumen nilai karakter empati yang terdiri atas 40 item, 

valid 30 dan gugur 10 item, sedangkan untuk instrumen perilaku 

bullying yang terdiri dari 40 item, valid 26 item dan gugur 14 item. 

Dengan menggunakan uji realibilitas dengan Alfa Cronbach. Sedangkan 

analisis data yang digunakan yaitu Uji Linearitas dan Uji Homogenitas 

dengan teknik analisis data deskriptif.29 

                                                             
29 Desintya Putri Rahmadanti, "Hubungan  Antara Nilai Krakter Empati dengan Perilaku 

Bullying Pada Siswa Kelas XI MIPA 1 SMA N 1 Kembang", Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang, (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 

2021)   
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Persamaan dari skripsi Desintya Putri Rahmadanti dengan penelitian 

ini yaitu persamaan membahas tentang bullying yang terjadi pada siswa. 

Perbedaanya penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

penelitian Kuantitatif, dan penelitian ini juga membahas terkait nilai 

karakter empati siswa sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. 

c. Skripsi Vivi Oktavianti mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampungا Tahunا ا2020 denganا judulا “Pengaruhا Layananا Informasiا

Melalui Media Animasi Terhadap Peningkatan Kesadaran Anti-

Bullying Peserta Didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung T.P 

 penelitianاyaituاpenulisاdigunakanاyangاpenelitianاMetodeا.”2020/2021

kuantitatif dengan quasi eksperimen atau eksperimen semu dengan one 

group protest-posttest. Sampel yang digunakan yaitu 13 siswa kelas 

VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung dengan menggunakan instrumen 

penelitian model skala Likert. Penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berupa angket, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.30 

Persamaan dari skripsi Vivi Oktavianti dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas terkait bullying yang terjadi pada siswa. 

Perbedaanya yaitu peneliti skripsi Vivi Oktavianti menggunakan 

                                                             
30 Vivi Oktavianti, "Pengaruh Layanan Informasi Melalui Media Animasi Terhadap 

Peningkatan Kesadaran Anti-Bullying Peserta Didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung T.P 

2020/2021", Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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metode penelitian kuantitatif, dan membahas terkait kesadaran anti-

bullying sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

d. Penelitian dari Citra Ayu Kumala Sari dan Fatiya Halum Husna, Jurnal 

Perempuan dan Anak, Mahasiswa IAIN Tulungagung Tahun 2020 

denganا judulا “Pelatihanا Anti-Bullying Sebagai Upaya Pencegahan 

Perundunganا diا Sekolah”.ا Penelitianا ini,ا menggunakanا metodeا

pelatihan anti-bullying dengan ceramah, diskusi pemecahan masalah 

terkait bullying dan membuat action plan.31 

Persamaan Penelitian dari Citra Ayu Kumala Sari dan Fatiya Halum 

Husna dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait anti-

bullying siswa. Perbedaaanya penelitian ini menggunakan metode 

pelatihan dengan metode ceramah sebagai metode penelitian sedangkan 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

e. Penelitian dari Susi Agustini Puspita Dewi, dkk, Jurnal Ilmiah UPT 

P2M STKIP Siliwangi Mahasiswa Prodi Magister Pendidikan Dasar 

Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus 

Tahunا,2023اyangاberjudulا“PengembanganاMediaاBimbinganاKlasikalا

Berbasis Aplikasi Lectora Inspire Untuk Mengatasi Perilaku Bullying 

diا SMPا ا1 Kaliwunguا Kudus”.ا Dalamا penelitianا iniا penulisا

menggunakan metode penelitian jenis penelitian dan pengembangan 

                                                             
31 Citraا Ayuا Kumalaا Sariا danا Fatiyaا HalumاHusna,ا “Pelatihanا Anti-Bullying Sebagai 

UpayaاPencegahanاPerundunganاDiاSekolah”,اMartabat: Jurnal Perempuan dan Anak, Vol. 4, No. 

1 (2020): 79–96,. 
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(Research and Development) dengan menggunakan instrumen 

observasi, wawancara, angket, serta lembar validasi dan tes.32 

Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang perilaku 

bullying yang terjadi pada siswa dan bimbingan klasikal. Perbedaanya 

yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis penelitian dan 

pengembangan (Research and Development), dan penelitian ini juga 

menggunakan pengemabangan media klasikal berbasis aplikasi Lectora 

Inspire, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Tabel 1.1 Penelitian Yang Relevan 

                                                             
32 SusiاAgustiniا PuspitaاDewi,ا dkk,ا “Pengembangan Media Klasikal Berbasis Aplikasi 

Lectora Inspire Untuk Mengatasi Perilaku Bullying di SMP 1 Kaliwungu kudus", Jurnal Ilmiah 

UPT P2M STKIP Siliwangi Vol. 10, No. 2, 2023, (Cimahi: STKIP Siliwangi, 2023). 

No. Penulis, Tahun dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Nadia Purnama Sari, 

2022, Pengembangan 

Materi Bimbingan 

Klasikal Berbasis 

Karakter BerDerMa 

(Berani, Dermawan, 

Mandiri) Dalam 

Sama-sama meneliti 

perilaku bullying 

Perbedaannya  

penelitian ini 

menggunakan metode 

Research and 

Development (RnD) 



19 
 

 
 

Mencegah Bullying di 

SMPN 4 Batusangkar 

2. Desintya Putri 

Rahmadanti, 2021, 

Hubungan Antara Nilai 

Karakter Empati dengan 

Perilaku Bullying Pada 

Siswa Kelas XI MIPA 1 

SMA N 1 Kembang 

Sama-sama meneliti 

perilaku bullying  

Perbedaannya 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

3. Vivi Oktavianti, 2020, 

Pengaruh Layanan 

Informasi Melalui Media 

Animasi terhadap 

Peningkatan Kesadaran 

Anti-Bullying Peserta 

Didik SMP Negeri 19 

Bandar Lampung T.P 

2020/2021 

 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang perilaku anti 

bullying 

Perbedaannya 

penelitian ini 

menggunakan 

penelitian kuantitatif 

4. Citra Ayu Kumala Sari 

dan Fatiya Halum Husna, 

2020, Pelatihan Anti-

Bullying Sebagai Upaya 

Sama-sama 

membahas mengenai 

perilaku anti-

bullying di sekolah 

Perbedaan dari 

penelitian ini pelatihan 

anti-bullying sebagai 

pencegahan di sekolah 
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3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir menurut Sugiyono adalah suatu rangkaian 

penjelasan secara teoritis hubungan antar variabel yang sudah digambarkan 

yang selanjutnya di analisis secara terstruktur dan teliti sehingga 

menghasilkan sintesis atau rangkuman mengenai hubungan antar variabel 

yang diteliti yang kemudian dipakai untuk menyusun hipotesis.33 Rangkaian 

berpikir logis ini digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

di sekolah terutama dalam mengembangkan perilaku anti bullying siswa di 

SMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاmenggunakanاbimbinganاklasikal. 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 60 

Pencegahan Perundungan 

di Sekolah 

5. Susi Agustini Puspita 

Dewi, Ahdi Riyono, 

Gudnanto, 2023, 

Pengembangan Media 

Klasikal Berbasis 

Aplikasi Lectora Inspire 

Untuk Mengatasi Perilaku 

Bullying di SMP 1 

Kaliwungu Kudus 

Persamaan sama-

sama membahas 

bimbingan klasikal 

dan perilaku bullying 

Perbedaannya 

penelitian ini 

menggunakan 

penelitian Research 

and Development 

(RnD) 
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Dari adanya permasalahan masih rendahnya perilaku anti bullying 

siswa di sekolah yang ditandai dengan masih adanya perbuatan bullying antar 

siswa, maka pihak sekolah diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

solusi guna mencapai tugas-tugas perkembangan individu yang baik dan 

positif.34 Menurut Siti Uswatun Khasanah, dkk, upaya pencegahan dari 

perilaku bullying yaitu dengan menumbuhkan empati kepada sesama 

individu, menciptakan hubungan kekeluargaan antar sesama di lingkup 

sekolah, menciptakan sekolah yang aman, nyaman, dan damai.35  

Upaya yang dilakukan dalam mencegah permasalahan rendahnya 

perilaku anti bullying dengan dilakukannya bimbingan klasikal. Bimbingan 

klasikal dilaksanakan guna mengembangkan dan meningkatkan perilaku anti 

bullying siswa di sekolah. Kegiatan bimbingan klasikal yaitu dengan metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Adapun tahapan-tahapan dalam 

bimbingan klasikal yaitu tahap awal, inti, dan akhir.36  

Penerapan bimbingan klasikal yang diberikan ke seluruh siswa 

diharapkan mampu mengembangkan perilaku anti bullying siswa. Sehingga 

dengan pelaksanaan bimbingan klasikal siswa dapat mencegah dan 

meminimalisir timbulnya perilaku perundungan, sehingga perilaku bullying 

                                                             
34 Muhammad Abdullah, dkk, Peran Bimbingan Klasikal Teknik Diskusi Kelompok Untuk 

. Meningkatkan Persiapan Karir, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Volume 2, Nomor 2, Juni 

2024, hlm. 175 

35 Siti Uswatun Khasanah, dkk, Pendidikan Anti Bullying, (Pasuruan: CV Basya Media 

Utama, 2023), hlm. 46 
36 Karyanti dan Andi Setiawan, Bimbingan Klasikal Berlandaskan Falsafah Adil Ka’Talino 

Bacuramin Ka’Saruga, Basengat Ka’Jubata”: Mitigasi Pencegahan Pelecehan Seksual Terhadap 

Anak Melalui Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal”, (Yogyakarta: K-Media, 2019), hlm. 

28-29 
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tidak terulang kembali dan perilaku anti bullying siswa akan semakin 

berkembang dan meningkat. Kerangka berfikirnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Rendahnya Perilaku Anti Bullying Siswa Kelas XI di 

SMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarub 

Indikator Perilaku Anti Bullying Berkembang:  

a. Menumbuhkan Empati kepada sesama individu 

b. Menciptakan hubungan kekeluargaan antar sesama di 

lingkup sekolah 

c. Menciptakan sekolah yang aman, nyaman, dan damai 

 

Bimbingan Klasikal Dalam Mengembangkan Perilaku 

Anti Bullying Siswa dengan 3 Tahap: 

a. Tahap Awal 

b. Tahap Inti 

c. Tahap Akhir 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini akan turun langsung ke lokasi penelitian supaya 

dapat mengamati secara langsung permasalahan yang ada secara alamiah. 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah salah satu teknik penelitian yang 

menggambarkan suatu permasalahan yang terjadi, berisi tulisan dan kata 

sesuai realita yang diungkap di lapangan.37 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang didapatkan ketika melakukan 

penelitian baik berupa perkataan maupun perbuatan dari subjeknya 

langsung dalam bentuk wawancara dan observasi.38 Data primer dari 

penelitian ini yaitu guru BK, wali kelas, orang tua dan tiga siswa kelas XI 

yang pernah melakukan bullying baik secara disengaja ataupun tidak 

disengaja untuk mengetahui perkembangan perilaku anti bullying siswa di 

SMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاTegal. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari file-file dokumen 

atau orang lain sebagai bahan tambahan pelengkap penulis yang 

                                                             
37 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm.11 
38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 14 
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bersumber dari buku, jurnal, penelitian terdahulu dan artikel. Data 

sekunder ini akan membantu penulis untuk memperoleh data tambahan 

sebagai pelengkap penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) merupakan suatu  proses pengambilan dan 

pengumpulan informasi dimana peneliti melakukan pengamatan langsung 

ke lapangan yang terkait dengan kegiatan, tempat, peristiwa, dan subjek 

yang akan diteliti. Peneliti melaksanakan observasi secara langsung terkait 

permasalahanاyangا terjadiاdiا اAsy’ariاHasyimا01اNUاSMAاdiاXIاkelasا

Tarub Tegal, dan layanan bimbingan klasikal dalam mengembangkan 

perilaku anti bullying siswaاkelasاXIاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubا

Tegal. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara bertatap muka langsung terhadap 

responden guna memperoleh informasi yang diperlukan dengan tanya 

jawab.39 Teknik wawancara ini harus disusun dan dirancang secara 

terstruktur terhadap objek yang dijadikan penelitian. Dalam teknik ini 

peneliti akan mewawancari responden dengan beberapa pertanyaan 

kepada guru BK, guru Wali Kelas, orang tua dan beberapa siswa yang 

                                                             
39 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), hlm. 104-109 
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sudah dibuat peneliti tentang bagaimana perilaku anti bullying siswa di 

SMPا Pondokا Pesantrenا Hasyimا Asy’ariا Tarubا Tegalا danا bagaimanaا

bimbingan klasikal dalam mengembangkan perilaku anti bullying siswa 

kelasاXIاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاTegal. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data berupa gambar, 

catatan, agenda, transkrip, dan lain-lainnya yang berhubungan dengan 

fenomena yang diteliti. Data yang diperoleh yaitu dari foto, surat dan 

sebagainya sebagai bukti dokumentasi yang nyata untuk memperkuat hasil 

penelitian. Dengan adanya dokumentasi ini maka bisa menambah 

informasi bagi peneliti sehingga dapat mendukung penelitian. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu upaya yang dilakukan peneliti dalam 

menyusun, mengumpulkan data dan mencari pola atau tema untuk memahami 

makna data yang diperoleh selama penelitian dan diolah dalam bentuk kata-

kata bukan angka.40 Analisis data penelitian ini diantaranya yakni: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu usaha membuat ringkasan atau 

rangkuman yang dilakukan oleh peneliti secara berlanjut supaya 

menghasilkan notulen-notulen inti dari data yang didapatkan dari hasil 

penggalian data di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti turun ke 

                                                             
40 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bali: Nilacakra Publishing House, 2018), hlm. 79-80 
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lapangan langsung agar mendapatkan data yang banyak, lalu memilah 

dan memilih data yang telah didapat untuk dicatat dengan rinci dan detail. 

Apabila peneliti terjun ke lapangan dalam waktu yang lama maka data 

yang akan diperoleh pun semakin banyak. 

b. Penyajian data 

Menurut Miles dan Hubermen dalam bukunya Sandu Siyoto dan Ali 

Sodik yang berjudul “Dasar Metodologi Penelitian” penyajian data 

merupakan mencatat data-data informasi yang didapat yang kemudian 

dibuat penarikan kesimpulan dalam bentuk narasi.41 Data yang telah 

didapat akan mempermudah untuk memahami dan menyusun strategi 

selanjutnya sesuai dengan pemahaman fenomena yang terjadi. 

c. Verifikasi atau kesimpulan 

Proses berikutnya yaitu verifikasi atau membuat kesimpulan. 

Verifikasi merupakan tahap terakhir dari teknik analisis data dengan 

menarik kesimpulan pertama yang bersifat sementara dan kesimpulan itu 

tidak kredibel jika tidak ada bukti valid yang diperoleh sebagai 

pendukung penelitian tersebut. Namun, verifikasi atau kesimpulan data 

akan kredibel jika ada bukti yang kuat dan valid yang ditemukan.42 Hasil 

verifikasi atau kesimpulan dari penelitian kualitatif yaitu penemuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. 

                                                             
41 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Karanganyar: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 123 
42 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2012), hlm. 150 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi  

Dalam memudahkan memahami masalah isi kandungan skripsi ini, maka 

peneliti menyusun sistematika penulisan pada skripsi diantaranya yaitu: 

Bab I, Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

       Bab II, berisi bimbingan klasikal dalam mengembangkan perilaku anti bullying 

siswa. Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai beberapa sub bab terkait 

perilaku anti bullying dan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

mengembangkan perilaku anti bullying di sekolah. 

        Bab III, berisi  pelaksanaan bimbingan klasikal dalam mengembangkan perilaku 

anti bullying siswaاkelasاXIاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاTegal.اDalamاbabا

ini,اmenjelaskanاgambaranاumumاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاTegal,اkasusا

perilaku anti bullying,  dan pelaksanaan bimbingan klasikal dalam mengembangkan 

perilaku anti bullying siswaاkelasاXIاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاTegal. 

Bab IV, berisi tentang Analisis pelaksanaan bimbingan klasikal dalam 

mengembangkan perilaku anti bullying siswa kelas XI di SMA NU 01 Hasyim 

Asy’ariاTarubاTegal.اDalam bab ini, peneliti berusaha menganalisis tentang perilaku 

anti bullying yangاterjadiاpadaاsiswaاkelasاXIاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubا

Tegal, pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam mengembangkan perilaku anti 

bullying siswa kelas XI di SMA NU 01 HasyimاAsy’ariاTarubاTegal. 

Bab V, berisi penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan diatas, 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. PerilakuاantiاbullyingاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubاmasihاrendahا

sebab di sekolah tersebut masih adanya siswa yang melakukan bullying. 

Bentuk bullying yang paling banyak terjadi di sekolah tersebut adalah 

bullying verbal seperti mengejek, bercanda, dan menyebut siswa dengan 

panggilan lain yang hanya dijadaikan bahan candaan atau gurauan saja 

tidak serius. Sedangkan bullying fisik yaitu menabok atau mencubit, dan 

menggangu teman lain dan masih bisa di damaikan. Namun setelah 

dilaksanakan bimbingan klasikal perilaku anti bullying di sekolah tersebut 

terutama kelas XI sudah mengalami perkembangan dan perilaku bullying 

berkurang.  Adapun faktor dari penyebab munculnya bullying adalah 

karena adanya kesempatan bagi siswa untuk melakukan perilaku tersebut 

kepada yang lain ynag hanya dijadikan candaan, faktor dari dalam diri 

individu, faktor lingkungan keluarga, serta faktor pergaulan. 

Permasalahan bullying dapat berdampak pada kondisi fisik dan psikis bagi 

korban dan bagi pelaku ia akan merasa senang dan keren telah melakukan 

perilaku bullying. 

2. PelaksanaanاbimbinganاklasikalاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarubا

terutama di kelas XI dilakukan secara kondisional atau menyesuaikan 
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dengan jam kelas yang kosong dimana guru mata pelajaran tidak masuk 

kelas. Materi yang disampaikan kepada siswa pun beraneka macam seperti 

bullying, perilaku asertif, seks bebas, pernikahan dini, dan lain-lain. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan klasikal di sekolah 

tersbut adalah metode ceramah langsung, power point, serta permainan. 

Sedangkan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan bimbingan klasikalnya 

ada 3 tahap yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. Keberhasilan 

pelaksanaan bimbingan klasikal dapat dilihat dari perilaku bullying di 

kelas XI yang jarang terjadi dan perilaku anti bullying siswa yang 

berkembang meningkat dimana siswa dapat memanajemen diri, adanya 

rasa saling empati dan menghargai satu sama lain serta hubungan 

kekeluargaan di lingkup sekolah yang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang sudah 

dijelaskan diatas, penulis memberikan saran-saran diantaranya: 

1. Bagi peserta didik diharapkan bisa bermanfaat guna menambah ilmu dan 

pemahaman terkait dampak negatif dari perilaku bulying, pentingnya 

perilaku anti bullying supaya tidak timbulnya permasalahan bullying di 

lingkungan sekolah, serta mampu mengembangkan perilaku anti bullying 

yang baik di sekolah. Serta seluruh siswa diharapkan dapat mengikuti 

layanan bimbingan klasikal dan memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru BK dengan baik. 
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2. Bagi guru BK dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanngan dan acuan 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan sebagai acuan evaluasi 

layanan bimbingan supaya pelaksanaannya berjalan dengan baik dan 

maksimal. Selain itu, dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikalnya 

harus menyeluruh menyesuaikan tahapan-tahapan yang ada. Guru BK 

lebih memaksimalkan layanan bimbingan klasikal dan melakukan 

bimbingan klasikal secara berkala dan menyusun laporan hasil kegiatan 

layanan dan dilaporkan kepada kepala sekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan 

baru dalam ilmu bimbingan dan konseling yang telah dipelajari peneliti, 

dan memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya 

perilaku anti bullying baik di lingkungan sekolah ataupun lingkungan 

lainnya. Serta bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

dengan judul yang sama agar menggunakan metode kuantitatif dan 

metode eksperimen dalam mengembangkan perilaku anti bullying siswa 

di sekolah. 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A. 2024. Wali Murid Kelas XI.2. Wawancara Pribadi 

Abdullah, Muhammad, dkk. 2024. Peran Bimbingan Klasikal Teknik Diskusi 

Kelompok Untuk Meningkatkan Persiapan Karir, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Islam, Volume 2 Nomor 2, Juni 2024. 

Aisyah, Siti, dkk. 2024. Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal dengan Teknik 

Diskusi dalam Mengurangi Perilaku Bullying di MTs Negeri 1 Cirebon, 

Counselia: Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Vol. 5 No. 2, 

Aminah, Aam. 2019. Pengaruh Teman Sebnaya Terhadap Perilaku Bullying Siswa. 

Jurnal Eksplorasi Bimbingan dan Konseling, Volume 1 Nomor 1 Juli 2019 

Andriati, Novi. 2015. Pengembangan Model Bimbingan Klasikal Dengan Teknik 

Role Playing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri, Jurnal Bimbingan 

Konseling 4 (1) 2015 

Anggito, Albi & Johan Setiawan. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Sukabumi: CV Jejak 

Antoni, Ahmad. 2023. Viral Aksi Perundungan Siswa SMP di Cilacap Pukul 

Teman Sekolah, Pelaku Nyaris Dihajar Massa. Cilacap: iNews Jateng. 

Diakses pada 02 Mei 2024. https://jateng.inews.id/berita/viral-aksi-

perundungan-siswa-smp-di-cilacap-pukul-teman-sekolah-pelaku-nyaris-dihajar-

massa 

Anwar, Rosihan. 2023. Bimbingan Klasikal HOTS dan TPACK dalam Kurikulum 

Merdeka: Suatu Pendekatan Best Practice. Sulawesi Tengah: Feniks Muda 

Sejahtera 

Atiyah,ا Umi.ا ا.2023 Guruا BKا SMAا NUا ا01 Hasyimا Asy’ariا Tarubا Tegal.ا

Wawancara Pribadi 

Aulia, Fitri, dkk. 2021. Layanan Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Konsep 

Diri Dalam Pengambilan Keputusan Karir Siswa. Jurnal Konseling 

Indonesia, Vol. 5, No. 2 Desember 2021 

Bete, Maria Natalia dan Arifin. 2023. Peran Guru Dalam Mengatasi Bullying di 

SMA Negeri Kecamatan Sasitamean Kabupaten Malaka, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Vol. 8, No. 1, Edisi: April 2023 

https://jateng.inews.id/berita/viral-aksi-perundungan-siswa-smp-di-cilacap-pukul-teman-sekolah-pelaku-nyaris-dihajar-massa
https://jateng.inews.id/berita/viral-aksi-perundungan-siswa-smp-di-cilacap-pukul-teman-sekolah-pelaku-nyaris-dihajar-massa
https://jateng.inews.id/berita/viral-aksi-perundungan-siswa-smp-di-cilacap-pukul-teman-sekolah-pelaku-nyaris-dihajar-massa


 
 

 
 

Damayanti, Kusuma Sari Kartika Hima dan Farida Kurniawati. 2019. Bullying di 

Sekolah: Pengertian, Dampak, Pembagian dan Cara Menanggulanginya, 

Pedadogia: Jurnal Ilmu Pendidikan 17 (01) (2019) 55-66, 

Dewi, Agustini Puspita, dkk. 2023. Pengembangan Media Klasikal Berbasis 

Aplikasi Lectora Inspire Untuk Mengatasi Perilaku Bullying di SMP 1 

Kaliwungu Kudus. Jurnal Ilmiah UPT P2M STKIP Siliwangi, Vol. 10, No.2 

Distina, Primalita Putri. 2019. Program Anti Bullying Sebagai Pencegahan dan 

Penanganan. Jurnal Tawshiyah Vol. 14 No. 2 

DokumenاStaffاTUاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarub.2024ا 

FAH. 2024. Siswa Kelas XI.2. Wawancara Pribadi 

Finanda, Haulia Tris dan Hidayani Syam. 2024. Upaya Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Tentang Bahaya Bullying Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Pada 

Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Sungai Pua, Al-Tarbiyah: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 2 April 2024 

Ghufron, Moh. dkk. 2022. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Dengan Metode 

Bimbingan Klasikal Berbasis Media Audio Visual Dalam: Literatur 

Review. Jurnal Konseling Pendidikan Islam Vol. 3, No. 3 Juli 2022 

Hasanah, Siti Uswatun, dkk. 2023. Pendidikan Anti Bullying. Pasuruan: CV Basya 

Media Utama 

Hasanah. 2024. Layanan Bimbingan Klasikal Berdiferensiasi sebagai Upaya 

Pencegahan Perilaku Bullying, Indonesian Journal of Teaching and 

Learning, Vol. 3, No. 4, November 2024 

Irmansyah. 2020. Kinerja Guru Bimbingan Konseling Islam di Sekolah. Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam Vol. 2 No. 1 2020 

Jalil, Muhammad Nazri, dkk. 2023.  Meningkatkan Pemahaman Terhadap Bullying 

Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Bagi Peserta Didik Kelas XI, Jurnal 

Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, Vol. 5, No. 3, September-

Desember 2023 

K. Wali Murid Kelas XI.2. Wawancara Pribadi 



 
 

 
 

Kamalia, Wilda, dkk. 2020. Layanan Bimbingan Klasikal Berbasis Daring Selama 

Masa Pandemik Covid 19. Dharmas Education Journal, Vol. 1 No. 2 

Desember (2020) 96-106 

Karyanti dan Andi setiawan. 2019. Bimbingan Klasikal Berlandaskan Falsafah Adil 

Ka’Talino,ا Bacuraminا Ka’Sarugaا Basengatا Ka’Jubata.ا Yogyakarta:ا K-

Media 

Lusiana, Siti Nur Elisa dan Siful Arifin. 2022. Dampak Bullying Terhadap 

Kepribadian dan Pendidikan Seorang Anak. Jurnal Kariman Volume 10, 

Nomor 02, Desember 2022 

Mamik. 2015. Metodologi Penelitian. Sidoarjo: Zifatama Publishing 

Mulki, Mahzar, dkk. 2023. Analisis Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Perilaku 

Bullying Verbal Pada Siswa SMP N 16 Kerinci. Jurnal Pendidikan dan 

Konseling, Volume 5, Nomor. 1 Tahun 2023. 

Muyana, S & Dian Ari Widyastuti. 2021. Bimbingan Klasikal “Think-Pair-Share” 

(Upaya Meningkatkan Self Control Remaja dalam Penggunaan Gadget). 

Yogyakarta: K-Media 

Nasution,اHenniاSاdanاDr.اAbdillah.ا.2019اBimbinganاKonselingا“Konsep,اTeoriا

dan Aplikasinya. Medan: LPPPI 

NH. 2024. Wali Murid Kelas XI.2. Wawancara Pribadi 

Noya, Andris, dkk. 2024. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Bullying Pada 

Remaja. Humanlight Journal of Psychology Juni 2024; 5(1): 1-16 

Nuranisa, Nina dan bambang Dibyo Wiyono. 2018. Studi Implementasi Strategi 

Bimbingan Klasikal di SMP Negeri surabaya. Jurnal Universitas Negeri 

Surabaya 8, No. 2 Tahun 2018 

Nur, Widyasari. 2023. Peningkatan Kesadaran Anti-Bullying Melalui Teknik 

Sosiodrama Pada Siswa Kelas VIII-H di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

1 Jenggawah Jember Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi Prodi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember. Jember: 

IAIN Jember 

ObservasiاlapanganاdiاSMAاNUا01اHasyimاAsy’ariاTarub.2024ا 



 
 

 
 

Oktavianti, Vivi. 2020. Pengaruh Layanan Informasi Melalui Media Animasi 

Terhadap Peningkatan Kesadaran Anti-Bullying Peserta Didik SMP Negeri 

19 Bandar Lampung T.P 2020/2021. Lampung: UIN Raden Intan Lampung 

Prahardika, Ade Novera. 2014. Upaya Meningkatkan Pemahaman Bahaya Bullying 

Melalui Bimbingan Klasikal Pada Siswa, Jurnal Psikopedagogia 2014. Vol. 

3, No. 1 

Prihatiningtyas, Siti. 2018. Dakwah Islam Dengan Pendekatan Bimbingan dan 

Konseling.  Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 38 No. 2 2018 

Putri, Elsya Derma. 2022. Kasus Bullying di Lingkungan Sekolah: Dampak Serta 

Penanganannya, Jurnal Penelitian, Pemikiran Dan Pengabdian Volume 10, 

Nomor 2 Juli-Desember 2022 

R. 2024. Guru Wali Kelas XI.2. Wawancara Pribadi 

Rahim, Maryam, dkk. 2021. Petunjuk Praktis Metode Layanan Bimbingan dan 

Konseling (Bimbingan Lintas Kelas, Bimbingan Klasikal, dan Bimbingan 

Kelompok. Gorontalo: UNG Press Gorontalo 

Rahmadanti, Desintya Putri. 2021. Hubungan Antara Nilai Karakter Empati 

Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas XI MIPA 1 SMA N 1 

Kembang. Semarang: Universitas PGRI Semarang 

Rizqo, Kanavino A. 2024. Santri Kediri Tewas Di Bully, KemenPPPA: Alarm 

Keras Pesantren Keagamaaan. Kediri: DetikNews. Diakses pada 02 Mei 

2024 https://news.detik.com/berita/d-7217201/santri-kediri-tewas-di-bully-

kemenpppa-alarm-keras-pesantren-keagamaan. 

Rosadi, Khumaini dan Noor Malihah. 2024.  Pendidikan Agama Islam dalam 

Pencegahan Perundungan Pada Pondok-Pondok Pesantren di Indonesia. 

Jurnal Penelitian Pendidikan Islam E-ISSN: 3032-4378, Volume 1, Nomor 

2, Februari 2024, hlm. 146-147 

Saleh, Adnan Achiruddin. 2019. Bimbingan Klasikal Islami Bagi Orang Tua 

Terhadap Persepsi Kekerasan Anak. Jurnal Penenlitian Vol. 123 No. 02 

2019 

Salim & Syahrum. 2012. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Cipta Pustaka 

Media 

https://news.detik.com/berita/d-7217201/santri-kediri-tewas-di-bully-kemenpppa-alarm-keras-pesantren-keagamaan
https://news.detik.com/berita/d-7217201/santri-kediri-tewas-di-bully-kemenpppa-alarm-keras-pesantren-keagamaan


 
 

 
 

Sapitri, Widya Ayu. 2020. Cegah dan Stop Bullying Sejak Dini. Indonesia: 

Guepedia 

Saputra, Andika Ari, dkk. 2021. Layanan Klasikal Melalui Media Belajar Mandiri 

PadaاPesertaاDidikاSD/MIاPC.LPاMa’arifاKotaاMetro. Indonesian Journal 

of Instructional Technology, Volume 2, Nomor 1, Februari 2021, 

Saputra, Teuku Amnar dan Zuriah. 2023. Efektivitas Bimbingan Klasikal 

Mahasiswa Prodi PAI STIT Al-Hilal Sigli Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 

1 Sigli. Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling Vol. 3 No. 

2 (2023): 145-157 

Sari, Citra Ayu Kumala & Fatiya Halum Husna. 2020. Pelatihan Anti-Bullying 

Sebagai Upaya Pencegahan Perundungan di Sekolah. Martabat: Jurnal 

Perempuan dan Anak, Vol . 4, No. 1 

Sari, Nadia Purnama. 2022. Pengembangan Materi Bimbingan Klasikal Berbasis 

Karakter BerDerMa (Berani, Dermawan, Mandiri) Dalam Mencegah 

Bullying Di SMPN 4 Batusangkar. Batusangkar: IAIN Batusangkar 

Sari, Ni Made Dainivitri Sinta, dkk. 2023. Mencegah Bully di Sekolah Dasar. Bali: 

Nilacakra 

SE. 2024. Siswa Kelas XI.2. Wawancara Pribadi 

Sholichah, Amilus. 2021. Efektivitas Bimbingan Klasikal dengan Menggunakan 

Teknik Role Playing Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta Didik di 

MTs Qudsiyyah Putri Kudus. Kudus: IAIN Kudus 

Sitompul, Dian Novianti. 2015. Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Role-Playing Terhadap Perilaku Solidaritas Siswa 

Dalam Menolong Teman di SMA Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/2015. 

Jurnal EduTech Vol. 1 No. 1 Maret 2015 

Siyoto, Sandu & Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian. Karanganyar: 

Literasi Media Publishing 

Soleman, Fauziah . 2021. Meminimalisir Bullying Melalui Bimbingan Klasikal 

Pada Siswa VIII SMP Negeri 7 Telaga Biru, AKSARA: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Nonformal Volume 07, (03) September 2021 

Sugiyono. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 



 
 

 
 

Sugiyono. 2011. Metodologi penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

Suhertina. 2014. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Pekanbaru: CV Mutiara 

Pesisir Sumatera 

Suryawati, Ni Made Rahmi. 2022. Bimbingan Klasikal Perilaku Anti Bullying Teori 

Behavioral. Bali: Universitas Pendidikan Ganesha 

Suwendra, I Wayan. 2018. Metodologi penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan, Bali: Nilacakra Publishing 

House 

UAS. 2024. Siswa Kelas XI.2. Wawancara Pribadi 

Vestalia, Debora, dkk. 2021. Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Kelas IX 

melalui Bimbingan Klasikal. Jurnal Magistrorum Et Scholarium, Volume 

01 Nomor 3 April 2021 

Wahid, Ramdan, dkk. 2022. Implemetasi Bimbingan Klasikal Bagi Siswa SMP. 

Jurnal Evaluasi Pendidikan dan Penelitian, Vol. 3 No. 2 Juni 2022 

Wahyuningsih, Sri. 2021. Stop Perundungan/Bullying Yuk. Jakarta: Direktorat 

Sekolah Dasar Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi 

Wardhana, Katyana. 2014. Sudah Dong Stop Bullying Campaign Buku Panduan 

Melawan Bullying. Jakarta 

Widyaningtyas, Silsila Indriasari, dan Inneke Febriana P. 2023. Faktor Kedekatan 

Teman Sebaya dengan Perilaku Bullying Pada Remaja, Jurnal 

Keperawatan. Vol. 12, No. 2 (2023) 

Wijayanti, Eka Yulia. 2022. Meningkatkan Perilaku Asertif Peserta Didik Melalui 

Layanan Bimbingan Klasikal dengan Metode Psikodrama. Jurnal 

Pendidkan (The Educational Journal) Vol. 32 No. 1 Juni 2022, 24-40 

Yuyarti. 2018. Mengatasi Bullying Melalui Pendidikan Karakter. Jurnal Kreatif 9 

(1)201 


